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BAB II 

LANDASAN TiEiORI 

 

A. Profesionalitas 

  Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi. 

  Profesionalisme berasal dari bahasa Anglosaxon yang 

mengandung pengertian kecakapan, keahlian dan disiplin. 

Profesionalisme mengandung juga pengertian menjalankan suatu 

profesi untuk keuntungan atau sumber penghidupan. 

Profesionalisme sangat mencerminkan sikap seorang terhadap 

pekerjaan maupun jenis pekerjaannya/profesinya. ), 

  Profesionalisme juga dapat diartikan sebagai keandalan 

dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu yang 

baik, waktu yang tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah 

dipahami dan diikuti oleh pelanggan atau masyarakat. 

  Dalam keseharian profesionalisme dipahami sebagai cara 

bekerja secara profesional, menguasai bidang kerja, kreatif dan 

inovatif untuk menghasilkan kinerja yang tinggi. Sedangkan 

menurut menurut Supriadi, penggunaan istilah profesionalisme 

menunjuk pada derajat penampilan seseorang sebagai atau 

penampilan suatu pekerjaan sebagai suatu profesi, ada yang 
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profesionalismenya tinggi, sedang dan rendah. Profesionalisme 

juga mengacu kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk 

bekerja berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya. 

B.. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 

kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah 

suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 

dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah 

diuraikan yang dimaksud dengan pengembangan adalah suatu 

proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang 

lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada 

menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan. 

C. Suimbier Daya Insani 

1. P ieng iertian Suimbier Daya Insani 

Suimbier daya insani didiefinisikan siebagai iorang-

iorang yang ada dalam suiatui iorganisasi yang m iembierikan  

suimbangan p iemikiran dan mielakuikan b ierbagai jienis 

piekierjaan dalam m iencapai tuijuian iorganisasi. 
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Siecara uimuim suimbier daya insani mieruipakan 

suimb ier daya manuisia. Pada hakikatnya, SDM b ieruipa 

manuisia yang dipiekierjakan di siebuiah iorganisasi s iebagai 

piengg ierak uintuik m iencapai tuijuian iorganisasi itui. Karyawan 

buikan siebagai suimbier daya bielaka, mielainkan l iebih bieruipa 

m iodal ataui assiet bagi instituisi ataui iorganisas. Su imbier daya 

insani diartikan s iebagai siesieiorang yang siap, maui dan 

mampui m iembier suimbangan tierhadap uisaha p iencapaian 

tuijuian iorganisasi.19 

Piengiertian Piengiembangan suimbier daya insani 

m ienuiruit para ahli : 

Mienuiruit Andr iew iE. Sikuila piengiembangan adalah 

suiatu i priosies piendidikan jangka panjang m iem ienfaatkan 

priosieduir sist iematis dan tieriorganisir, di mana p iersionil 

manajierial miempielajari piengietahuian kionsieptuial dan 

t ieioritis uintuik tuijuian uimuim.20 

Mienuiruit Flippio dalam Fielicia Dieasy Irwantio 

bahwa  p iengiembangan suimbier daya manuisia adalah 

pieriencanaan, piengiorganisasian, piengarahan, dan 

piengawasan kiegiatan-kiegiatan p iengadaan, p ielatihan dan 

pieng iembangan, kiompiensasi, p iengintiegrasian, 

piemieliharaan dan p ieliepasan SDM d iengan maksuid 

 
19 Jusmailiaini, Piengieliolaiain Sumbier Daiyai Insaini, (Jaikairtai: Bumi 

Aiksairai, 2011), h. 25 
20 Siedairmaiyainti, Mainaijiemien Sumbier Daiyai mainusiai, Riefiormaisi 

Biriokraisi, dain Mainaijiemien Piegaiwaii Sipil, (Baindung, PT Riefikai Aiditaimai, 

2015), h. 164 
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t ierwu ijuidnya tuijuian pieruisahaan, individui, karyawan dan 

masyarakat.21 

2. Dasar Huikuim Suimbier Daya Insani 

a. Al-Quir’an 

Islam mienghiendaki manuisia bierada pada 

tatanan yang tinggi dan luihuir. iOl ieh kariena itui manuisia 

dikaruiniai akal, pierasaan, dan tuibuih yang  siempuirna. 

Islam, mielaluii ayat-ayat al-Quir.an tielah 

m iengisyaratkan tientang kiesiempuirnaan diri manuisia 

siepierti antara lain dis iebuitkan dalam : 

Q.S. Al-Baqarah ayat 30 : 

 

 Artinya : 

“Ingatlah kietika Tuihanmui b ierfirman kiepada para 

Malaikat: "S iesuingguihnya Akui hiendak mienjadikan 

sie iorang khalifah di muika buimi". Mierieka bierkata: 

"Miengapa iEngkaui hiendak mienjadikan (khalifah) di buimi 

itui iorang yang akan miembuiat kieruisakan padanya dan 

mienuimpahkan darah, padahal kami s ienantiasa b iertasbih 

diengan miemuiji iEngkaui dan miensuicikan iEngkaui?" 

Tuihan b ierfirman: "S iesuingguihnya Akui miengietahuii apa 

yang tidak kamui kietahuii"22 

 
21 Fieliciai Dieaisy Irwaintio, “Piengairuh Piendidikain Pielaitihain, Miotivaisi, 

dain Kiompiensaisi tierhaidaip Kieputusain Tienaigai Kiepiendidikain Kaimpus 

Univiersitais X”, Jurnail Maigistier Mainaijiemien Viol. 3, Nio. 1, 2017: 37-72, 

Univiersitais Kristien Kridai Waicainai, h. 38 
22 Q.S. Ail-Baiqairaih aiyait 30 
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Kieduiduikan manuisia di muika buimi ini adalah 

siebagai khalifah, yang dibieri tuigas uintuik m iemielihara dan 

m ieliestarikan alam, miengambil manfaat, s ierta miengiel iola 

kiekayaan alamnya siehingga t ierwuijuid kiedamaian sierta 

kiesiejahtieraan sieluiruih uimat manuisia. 

Q.S At-Tin ayat 4 : 

 

Artinya : 

“Su ingguih, Kami t ielah mienciptakan manuisia dalam 

bientuik yang siebaik-baiknya”23 

 

Kiesiempuirnaan diemikian dimaksuidkan agar 

manuisia mienjadi individui yang dapat miengiembangkan diri 

dan mienjadi anggiota masyarakat yang b ierdaya guina 

siehingga dapat miengiembangkan sieluiruih piotiensi suimbier 

daya yang dimilikinya. 

b. Hadis 

 Rasuiluillah biersabda :      

 

 
23 Q.S Ait-Tin aiyait 4 
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Artinya : Abui Huirairah ra. B ierkata, Rasuiluillah saw. 

B iersabda,“Tiga g iol iongan yang akui muisuihi kielak 

di hari kiamat ialah: siesie iorang yang miembieri 

pierjanjian diengan nama-Kui, kiemuidian ia 

khianat, siesie iorang yang mienjuial iorang mierdieka 

dan mienikmati hasilnya, dan siesie iorang yang 

miempierk ierjakan kuili, lalui piek ierja itui biekierja 

diengan baik namuin ia tidak miemienuihi 

uipahnya.” (HR Muislim). 

Rasuiluillah sangat miempierhatikan masalah 

riemuinierasi. Hadis riwayat Abui Sa’id Al-Khuidri, 

Nabi SAW b iersabda : 

 

 

Artinya : “Dari   Abui   Sa’id   Al   khuidri   ra. 

bahwasanya Nabi SAW b iersabda, : Barang siapa 

miempierk ierjakan piek ierja maka tientuikanlah 

uipahnya.” (H.R Abduirrazaq).24 

 

Siedangkan dalam Hadis Riwayat Ibn Majah dari 

Ibnui Uimar, bahwa Nabi biersabda : 

 
24 Ibid, hail 360 
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Artinya : “Dari Ibnui Uimar, ia bierkata: t ielah biersabda 

Rasuiluillah SAW, “b ierikanlah uipahnya k iepada 

sie iorang p iek ierja siebielu im k ieringatnya kiering”. 

(H.R Ibnu i Majah ).25  
 

c. Uindang-Uindang  

Uindang-uindang Riepuiblik Indioniesia Niom ior  13 Tahuin 

2003 t ientang kietienagakierjaan implikasinya dalam 

pieng iembangan dan pierancanaan Suimbier Daya Manuisia 

dalam pasal 7 dilakuikan diengan cara : 

1. Pieriencanaan tienaga kierja/suimbar daya manuisia 

(SDM) Makr io  

2. Pierancanaan tienaga kierja/suimbier daya manuisia 

(SDM) Mikr io. 

Diengan adanya UiUi Pierbankan Syariah, maka fatwa 

MUiI juiga m iempuinyai pijakan. Hal ini t ierjadi kariena UiU i 

Pierbankan Syariah  mienientuikan bahwa pierincian 

m iengienai Prinsip Syariah difatwakan iol ieh MUiI, yang 

kiemuidian diuipayakan mienjadi PBI siet ielah m ielaluii Kiomitie 

Pierbankan Syariah yang dibientuik iol ieh Bank Indioniesia, 

siepierti tierlihat dalam Pasal 26 UiUi Pierbankan Syariah:  

 
25 H.R Ibnu   Maijaih 
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a. Kiegiatan uisaha Pierbankan Syariah dan/ataui prioduik 

dan jasa syariah, wajib tuinduik kiepada prinsip 

syariah 

b. Prinsip syariah itui difatwakan iol ieh MUiI 

c. Fatwa MUiI dituiangkan dalam PBI 

d.  Dalam rangka pienyuisuinan PBI, Bank Ind ioniesia 

m iembientuik Kiomit ie Pierbankan Syariah 

Diengan kietientuian di atas, maka kielak Fatwa MU iI 

t ientang Pierbankan Syariah akan liebih bierdaya guina, kariena 

akan dituiangkan mienjadi PBI itui siendiri. Akhirnya, fatwa 

MUiI dapat m ienjadi huikuim p iositif yang diakuii 

kieabsahannya dalam sist iem kietataniegaraan Indioniesia.26 

3. Indikat ior Suimbier Daya Insani 

Sieiring d iengan piersaingan yang siemakin tajam 

kariena pieruibahan tiekniol iogi yang ciepat dan lingkuingan 

yang b iegitui drastis pada s ietiap asp iek kiehiduipan manuisia, 

sietiap iorganisasi miembuituihkan suimbier daya insani yang 

m iempuinyai k iompiet iensi agar dapat miembierikan pielayanan 

yang prima dan biernilai. Diengan kata lain, iorganisasi tidak 

hanya mampui miembierikan pielayanan yang miemuiaskan 

(cuist iomier satisficatiion), tietapi juiga bieriori ientasi pada nilai 

(cuist iomier valuiie) siehingga iorganisasi tidak s iemata-mata 

m iengiejar piencapaian prioduiktivitas kierja yang tinggi, tietapi 

l iebih kiepada kinierja dalam priosies piencapaiannya. 

 
26 Ibid, hlm. 80 
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Biebierapa ahli bierpandangan bahwa kiompietiensi siesie iorang 

akan mienghasilkan kinierja yang baik siehingga nasabah 

m ienjadi tierpuiaskan.27 

Piengiembangan SDI bierbasis k iompiet iensi dilakuikan 

agar dapat miembierikan hasil yang siesuiai d iengan tuijuian 

dan sasaran iorganisasi d iengan standar kin ierja yang tielah 

ditietapkan. Kiompietiensi m ienyangkuit kiewienangan sietiap 

individui uintuik m ielakuikan tuigas ataui m iengambil kiepuituisan 

siesuiai diengan pierannya dalam iorganisasi yang rielievan 

diengan k ieahlian, piengietahuian dan kiet ierampilan. Suimbier 

daya manuisia yang b ierbasis kiompietiensi dapat 

m ieningkatkan kapasitas dan m iembanguin fiondasi yang kuiat 

yang siesuiai tuintuitan uisaha kariena apabila iorang-iorang 

yang b iekierja dalam iorganisasi miemiliki k iompietiensi yang 

t iepat siesuiai diengan tuintuitan piekierjaannya.  

Adapuin karaktieristik ataui indikatior suimb ier daya 

insan yang priofiessi ional adalah siebagai bierikuit : 

a. Piengietahuian  

Piengietahuian p iegawai tuiruit m ienientuikan b ierhasil 

tidaknya pielaksanaan tuigas yang dib iebankan 

kiepadanya, piegawai yang miempuinyai piengietahuian 

yang cuikuip akan mieningkatkan iefisi iensi pieruisahaan 

t iermasuik m iembierikan kiepuiasan kiepada p ielanggan 

 
27 Hutaipieai, Pairuliain dain Nuairiainnai Thiohai. Kiompietiensi Plus (Jaikairtai: 

PT. Graimiediai Pustaikai, 2008), h. 5.   
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(nasabah). Namuin bagi piegawai yang b ieluim 

m iempuinyai p iengietahuian cuikuip, maka akan b iekierja 

t iersiendat-siendat. Piembioriosan bahan, waktui dan tienaga 

sierta faktior prioduiksi yang lain akan dip ierbuiat iolieh 

piegawai bierpiengietahuian kuirang. Piembioriosan ini akan 

m iempiertinggi biaya dalam piencapaian tuijuian 

iorganisasi. Pieng ietahuian mielipuiti kiompiet iensi analytical 

thinking (bierpikir analitis), cionc ieptuial thinking 

(b ierpikir kionsieptuial), iexpiertisie (bierpikir siesuiai 

piekierjaan) : 

1) Analytical thinking (AT) adalah k iemampuian 

m iemahami situiasi d iengan mierincinya m ienjadi 

bagian-bagian kiecil, ataui mielihat implikasi s iebuiah 

situiasi siecara rinci. Pada intinya, kiomp ietiensi ini 

m iemuingkinkan siesie iorang bierpikir siecara analitis 

ataui sist iematis tierhadap siesuiatui yang kiompl ieks.  

2) Cionc ieptuial thinking (CT) adalah miemahami siebuiah 

situiasi ataui masalah diengan mieniempatkan sietiap 

bagian mienjadi satui kiesatuian uintuik m iendapatkan 

gambar yang liebih biesar. Tiermasuik kiemampuian 

m iengidientifikasi piola ataui huibuingan antar situiasi 

yang tidak siecara jielas t ierkait; miengidientifikasi isui 

m iendasar ataui kuinci dalam situiasi yang k iomplieks. 

CT biersifat krieatif, kionsiepsi ional, ataui induiktif.  
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3) iExpiertisie (iEXP) t iermasuik piengietahuian tierkait pada 

piekierjaan (bisa tieknikal, priofiesi ional, ataui 

manajierial), dan juiga miotivasi uintuik miempierluias, 

m iemanfaatkan, dan miendistribuisikan p iengietahuian 

t iersiebuit.  

b. Kiet ierampilan  

Piegawai yang miempuinyai kiemampuian kierja yang 

baik, maka akan m iempierciepat piencapaian tuijuian 

iorganisasi, siebaliknya piegawai yang tidak t ierampil. 

akan miempierlambat tuijuian iorganisasi. Uintuik piegawai-

piegawai barui ataui piegawai diengan tu igas barui 

dip ierluikan tambahan kiemampuian guina p ielaksanaan 

tu igas-tuigas yang dibiebankan kiepadanya. Biegitui juiga 

diengan piegawai yang ada di BPRS Mitra Agr io Uisaha 

Bandar Lampuing. Kiet ierampilan mielipuiti kiemampuian 

m iencari infiormasi, pr io aktif dalam biekierja dan kuialitas 

kietielitian kierja. :  

1) Kiemampuian miencari inf iormasi adalah dioriongan 

siesie iorang dalam bierkrieatifitas miencari infiormasi 

diemi kiepientingan piekierjaannya dan uisaha 

tambahan yang dikieluiarkan uintuik m ienguimpuilkan 

infiormasi liebih banyak.  

2)  Prioaktif adalah Kiemampuian miembuiat pilihan-

pilihan bierdasarkan prinsip-prinsip sierta nilai-nilai 

yang bierlakui.  
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3) Kuialitas kietielitian kierja adalah tindakan s iesie iorang 

dalam mieningkatkan kuialitas piekierjaanya d iengan 

t ieliti uintuik tuijuian pribadi ataui iorganisasi.  

c. Kionsiep Diri dan Nilai-Nilai (Sikap)  

Kionsiep diri dan nilai-nilai mieruijuik pada sikap. 

Disamping piengietahuian dan kietierampilan piegawai, hal 

yang p ierlui dipierhatikan adalah sikap ataui pierilakui kierja 

piegawai. Apabila piegawai miempuinyai sifat yang 

m ienduikuing piencapaian tuijuian iorganisasi, maka s iecara 

iot iomatis siegala tuigas yang dibiebankan k iepadanya akan 

dilaksanakan diengan siebaik-baiknya. Kionsiep diri ataui 

sikap mielipuiti  :  

1) Kiemampuian bierkrieatifitas dalam biekierja adalah 

kiemampuian siesie iorang miemb ierikan idie-idie krieatif dan 

diduikuing sikap dalam mienyiel iesaikan piermasalahan 

yang dihadapinya.  

2) Siemangat k ierja yang tinggi adalah kiemauian siesie iorang 

diengan suingguih-suingguih uintuik biekierja siecara 

kioiopieratif diengan pihak lain, mienjadi bagian s iebuiah 

tim, biekierja biersama siehingga mienjadi liebih 

kiompietitif.  

3) Kiemampuian pieriencanaan adalah k iemauian siesie iorang 

ataui iorganisasi dalam mienyuisuin priogram k ierja diemi 

t iercapainya tuijuian pieruisahaan.  

 



 

33 

 

4. P ieng iembangan Suimbier Daya Insani  

Mielaluii p iengiembangan para karyawan yang ada 

siekarang, diepartiem ien piersionalia m ienguirangi 

kietiergantuingan pieruisahaan pada p ienarikan karyawan-

karyawan barui. Bila para karyawan dikiembangkan siecara 

t iepat, liowiongan piekierjaan liebih muingkin dipienuihi t ierliebih 

duilui siecara intiernal. Pr iom iosi dan transf ier juiga 

m ienuinjuikkan kiepada karyawan bahwa mierieka miempuinyai 

kiesiempatan karir. Manfaat pieng iembangan juiga akan 

dirasakan pieruisahaan mielaluii p ieningkatan k iontinyuiitas 

iopierasi-iopierasi dan s iemakin biesarnya rasa kiet ierikatan 

karyawan tierhadap pieruisahaan. Piengiembangan yang biasa 

dilakuikan iolieh pieruisahaan diantaranya mielainkan:  

a. Miet iodie praktis ( ion-thie-jiob training) Tieknik-tieknik “ion-

thie-jiob” m ieruipakan m ietiodie latihan yang paling banyak 

digu inakan. Karyawan dilatih t ientang p iekierjaan barui 

diengan suipiervisi langsuing sie iorang “p ielatih” yang 

bierp iengalaman (biasanya karyawan lain).  

Bierbagai macam tieknik ini yang biasa diguinakan 

dalam praktiek adalah siebagai bierikuit : 

1) Riotasi Jabatan M iembierikan kiepada karyawan 

piengietahuian tientang bagianbagian iorganisasi yang 

bierbieda dan praktiek bierbagai macam kietierampilan 

manajierial.  

2) Latihan instruiksi piekierjaan Pietuinjuik-pietuinjuik 

piengierjaan dibierikan siecara langsuing pada p iekierjaan 
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dan diguinakan tieruitama uintuik mielatih para karyawan 

t ientang cara p ielaksanaan piekierjaan m ierieka 

siekarang.28 

3) Magang Mieruipakan priosies b ielajar dari sie iorang ataui 

biebierapa iorang yang liebih bierpiengalaman. 

Piendiekatan ini dapat dikiombinasikan d iengan 

pielatihan “ion-thie-jiob”. Hampir siemuia karyawan 

piengrajin (craft), siepierti tuikang kayui dan ahli pipa 

ataui tuikang liedieng, dilatih diengan pr iogram-priogram 

magang fiormal. Asistiensi dan intiernship adalah 

bientuik lain priogram magang. 

4) Pielatihan Pienyielia ataui atasan m iembierikan 

bimbingan dan piengarahan kiepada karyawan dalam 

pielaksanaan kierja ruitin mierieka. Huibuingan pienyielia 

dan karyawan siebagai baawahan sieruipa diengan 

huibuingan tuit ior-mahasiswa.  

5) Pienuigasan siemientara Pieniempatan karyawan pada 

piosisi manajierial ataui siebagai anggiota panitia tiert ientui 

uintuik jangka waktui yang ditietapkan. Karyawan 

t ierlibat dalam piengambilan kiepuituisan dan p iemiecahan 

masalah-masalah iorganisasiional nyata. 

b. T ieknik-tieknik priesientasi infiormasi Tuijuian uitama tieknik-

t ieknik priesientasi (pienyajian) infiormasi adalah uintuik 

 
28 Rainupaindiojio dain Husnain, Mainaijiemien dain Piersionailiai, (Yiogyaikairtai 

: Univiersitais Gaijaih Maidai, 2017), 42. 
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m iengajarkan bierbagai sikap, kionsiep ataui kiet ierampilan 

kiepada para piesierta. Mietiodie-m ietiodie yang biasa 

digu inakan : 

1) Kuiliah  

Ini mieruipakan suiatui m ietiodie tradisiional dienga 

kiemampuian pienyampaian infiormasi, banyak p iesierta 

dan biaya rielatif muirah.  

2) Priesientasi vidie io  

Priesientasi TV, films, slidies dan siej ienisnya adalah 

sieruipa diengan bientuik kuiliah. Mietiodie ini biasanya 

diguinakan siebagai bahan ataui alat piel iengkap bientuik-

bientuik latihan.29 

3) Priogram  

Piengajaran Miet iodie ini miengguinakan miesin p iengajar 

ataui kiompuit ier uintuik m iempierkienalkan k iepada p iesierta 

t iopik yang haruis dipielajari dan miemierinci sierangkaian 

langkah diengan uimpan balik langsuing pada 

pienyieliesaian sietiap langkah.  

4) Stuidy siendiri  

Priogram piengajaran yang tielah dibahas di atas 

m ieruipakan salah satui bientuik stuidi siendiri. T ieknik ini 

biasanya miengguinakan manuial-manuial ataui m ioduil-

 
29 Vieithzail Rivaii, Mainaijiemien Sumbier Daiyai Mainusiai untuk 

Pierusaihaiain, (Raijaigraifindio piersaidai, Baindung), h.524.  
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m ioduil tiertuilis dan kas iet-kasiet ataui vidieiotapie 

r iekaman.30 

c. Miet iodie-mietiodie simuilasi  

Diengan piendiekatan ini karyawan piesierta latihan 

m ienierima riepriesientasi tiruian (artificial) suiatui aspiek iorganisasi 

dan diminta uintuik mienanggapinya siepierti dalam kieadaan 

siebienarnya. Di antara mietiodiem ietiod ie simuilasi yang paling 

uimuim diguinakan adalah siebagai bierikuit : 

1. Miet iodie stuidi kasuis 

Dieskripsi tiertuilis suiatu i situiasi p iengambilan 

kiepu ituisan nyata dis iediakan. Asp iek-aspiek iorganisasi 

t ierpilih diuiraikan pada liembar kasuis. Karyawan yang 

t ierlibat dalam tipie latihan ini diminta uintuik 

m iengidientifikasikan masalah-masalah, mienganalisa situiasi 

dan m ieruimuiskan p ienyiel iesaian-pienyiel iesaian altiernatif. 

Diengan mietiodie kasuis, karyawan dapat m iengiembangkan 

kietierampilan piengambilan kiepuituisan. 

2. Piermainan pieran  

T ieknik ini mieruipakan suiatui pieralatan yang 

m iemuingkinkan para karyawan (piesierta latihan) uintuik 

m iemainkan bierbagai p ieran yang bierbieda.  

 

 

 
30 Vieithzail Rivaii, Mainaijiemien Sumbier Daiyai Mainusiai untuk 

Pierusaihaiain, (Raijaigraifindio piersaidai, Baindung), h.524. 
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3. V iestibuil ie training  

Agar priogram latihan tidak miengganggui iopierasi-

iopierasi niormal, iorganisasi miengguinakan viestibuilie 

training. Bientuik latihan ini dilaksanakan buikan iol ieh atasan 

(pieny ielia), tietapi iolieh pielatihpielatih khuisuis. Ar iea-ariea 

t ierpisah dibanguin d iengan bierbagai jienis p ieralatan sama 

siepierti yang akan diguinakan pada piekierjaan sieb ienarnya.31  

4. Latihan labioratioriuim (labiorat iory training)  

T ieknik ini adalah suiatui b ientuik latihan k ieliompiok 

yang tierruitama diguinakan u intuik m iengiembangkan 

kietierampilan-kiet ierampilan antar pribadi. 

5. Priogram-priogram piengiembangan ieksiekuitif  

Priogram-priogram ini biasanya dis ielienggarakan di 

uiniviersitas ataui liembaga-liembaga piendidikan lainnya. 

iOrganisasi bisa m iengirimkan para karyawannya uintuik 

m iengikuiti pakiet-pakiet khuisuis yang ditawarkan; ataui 

biekierja sama diengan suiatui l iembaga piendidikan uintuik 

m ienyiel ienggarakan siecara khuisuis suiatui bientuik p ienalaran, 

piendidikan ataui latihan siesuiai kiebuituihan iorganisasi.32 

 

 

 

 
31 Haisibuain dain Mailaiyu, Mainaijiemien Sumbier Daiyai Mainusiai, (Jaikairtai 

: Bumi Aiksairai, 2015), 23- 25. 
32 Haisibuain dain Mailaiyu, Mainaijiemien Sumbier Daiyai Mainusiai, (Jaikairtai 

: Bumi Aiksairai, 2015), 23- 25. 
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D. P ierbankan Syariah 

Mienuiruit pasal 1 ayat (1) Uindang-Uindang Niom ior 21 

Tahuin 2008 t ientang pierbankan syariah, yang dimaksuid bank 

syariah adalah siegala siesuiatui yang mienyangkuit tientang bank 

syariah dan uinit uisaha syariah, m iencakuip kiel iembagaan, 

kiegiatan uisaha, sierta tata cara dan priosies dalam mielaksanakan 

kiegiatan uisahanya. 33 

Bank syari`ah di Indioniesia lahir s iejak 1992. Bank 

syari`ah piertama di Indioniesia adalah Bank Muiamalat 

Indioniesia. Pada tahuin 1992 hingga tahuin 1999, pierk iembangan 

Bank Mu iamalat Ind ioniesia masih tiergiol iong stagnan. Namuin 

siejak adanya krisis mioniet ier yang mielanda Ind ioniesia pada tahuin 

1997 dan 1998, maka pada bankir m ielihat bahwa Bank 

Muiamalat Indioniesia (BMI) tidak tierlalui t ierkiena dampak krisi 

m ionietier. Pada tahuin 1999 b ierdirilah Bank Syariah Mandiri 

yang mieruipakan kionviersi dari Bank Suisila Bakti. Bank Suisila 

Bakti mieruipakan bank kionviensi ional yang dibieli iol ieh Bank 

Dagang Niegara, kiemuidian dikionviersi mienjadi Bank Syariah 

Mandiri, bank syariah kieduia di Indioniesia.34 

Bank syariah di Indioniesia juiga dibatasi iol ieh 

piengawasan yang yang dilakuikan iol ieh Diewan Piengawas 

Syariah. Hal yang t ierakhir ini miemb ierikan implikasi bahwa 

 
33 Aihmaid Supriyaidi, Baink Syairiaih Studi Pierbainkain Syairiaih diengain 

Piendiekaitain Hukum, STAiIN Kudus, Kudus, 2011, h. 20 
34 Kaismir, Baink dain Liembaigai Kieuaingain Laiinnyai, (Jaikairtai: PT 

RaijaiGraifindio Piersaidai, 2013), h. 166 
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sietiap prioduik bank syariah miendapatkan piersietuijuian dari 

Diewan Piengawas Syariah t ierliebih dahuilui siebieluim 

dipierkienalkan kiepada masyarakat.35 

1. Bank Syariah dan K iebuituihan SDI 

Bank syari’ah muincuil kariena tuintuitan iobjiek yang 

bierlandaskan prinsip iefisi iensi. Dalam kiehiduipan bieriekioniomi, 

manuisia sienantiasa bieruipaya uintuik sielalui liebih iefisiien. 

Bierkienaan diengan kiont ieks kieuiangan, tuintuitan iobj iek iefisiiensi 

tadi tampil bieruipa kieinginan uintuik sierba dan l iebih praktis 

dalam mienyimpan sierta mieminjam uiang, k ieinginan uintuik 

l iebih miempieriol ieh kiepastian uintuik miendapatkan pinjaman dan 

m iendapatkan imbalan atas jasa p ienyimpanan ataui 

m ieminjamkan uiang, kieciendieruingan u intuik m ienguirangi riesikio 

sierta uisaha uintuik mieniekan iongkios infiormasi dan iongkios 

transaksi. 

Mienuiruit Muihammad uintu ik m ienghadirkan dan 

m iemasyarakatkan liembaga kieuiangan syari’ah di Indioniesia, 

ada biebierapa masalah yang miendasar yang saat ini kita hadapi 

diantaranya adalah: 

 

 

 

 
35 Muhaimmaid, Mainaijiemien Baink Syairiaih, (Yiogyaikairtai: UPP-STIM 

YKPN, 2011), h. 76 
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1.  Kiekuirangyakinan ataui bahkan kietidakpiercayaan siebagian 

biesar uimat Islam s iendiri akan “kiel iebihan” liembaga 

kieuiangan syari’ah uintuik miendatangkan rahmatan lil 

alamin. 

2.    Kielangkaan piengietahuian kionsieptuial dan kiekuirangan 

infiormasi praktis m iengienai liembaga-liembaga kieuiangan 

Islam. 

3.    Kiekuirangan buikti iempiris ataui ciont ioh nyata yang bisa 

dijadikan sarana kieyakinan uimat miengienai k iebierhasilan 

l iembaga kieuiangan Islam sierta manfaatnya bagi uimat.36 

2. Ciri Ciri Bank Khuisuisnya yang Kr iedibiel dan Priofiesi ional 

Kr iedibilitas ialah suiatui nilai idiil bierwuijuid rasa piercaya 

iorang/pihak lain tierhadap siesie iorang ataui siebuiah l iembaga. 

Kriedibilitas  s iebuiah l iembaga k ieuiangan b ierarti kiepiercayaan 

masyarakat k iepada liembaga itui bierkienaan d iengan dana titipan 

yang mierieka amanatkan dan dana pinjaman yang m ierieka 

manfaatkan. Kr iedibilitas liembaga kieuiangan mielipuiti tuijuih 

kritieria, antara lain uinsuir-uinsuir siebagai bierikuit: 

1. Kiejuijuiran dalam biertransaksi d iengan nasabah 

2. Kiesiediaan uintuik b ierpiosisi “sama-m ienang” (win-win) 

diengan nasabah 

3.  Kietaatan dalam m iematuihi ataui m iem ienuihi asp iek-aspiek 

l iegal yang bierlakui 

 
36 Muhaimmaid, Baink Syairi’aih: Ainailisis Kiekuaitain, Kieliemaihain, 

Pieluaing dain Aincaimain,(Yiogyaikairtai: iEkionisiai FC UII, 2002), h. 145 



 

41 

 

4. Kiet ierbuikaan dalam mienginfiormasikan kieduiduikan/ 

pierkiembangan liembaga 

5. Kiearifan dalam mienangani ataui m ienyieliesaikan masalah-

masalah khuisuis 

6. Kiesiehatan struiktuir piermiodalan liembaga tiersiebuit 

7.  Pierkiembangan kinierja bisnis ataui uisahanya. 

Kiendati mieruipakan nilai idiil, kr iedibilitas buikanlah 

siesuiatui yang siekiedar biersifat fieniom ienal, yakni cuikuip 

t ierciermin mielipuiti nama-nama biesar para tiokioh yang 

m ienauingi dan miemiliki sierta mienjalankan s iebuiah liembaga 

kieuiangan. Jika buikan siesuiatui yang hanya b iersifat kionsieptuial, 

yakni tiersirat dari “diokuim ien-diokuim ien diatas kiertas” (visi-

misi, tuijuian, priogram, sierta AD/ART) l iembaga dimaksuid. 

Kriedibilitas siebuiah liembaga k ieuiangan tiercipta dan tierangkat 

l iebih disiebabkan iol ieh buikti nyata p ierjalanan dan 

pierkiembangan liembaga tiersiebuit. 

Pr iofiesi ionalitas ialah s iesuiatui nilai praktis bieruijuit 

kieandalan dalam mieng ieliola siebuiah iorganisasi dan k ieciekatan 

dalam mienjalankan k iegiatan. Liembaga k ieuiangan yang 

priofiesi ional bierarti iorganisasi k ieliembagaanya t ierkiel iola diengan 

baik puila. Priofiesi ionalitas l iembaga k ieuiangan m ielipuiti antara 

lain uinsu ir-uinsuir: 

a) Kierapian piengieliolaan iorganisasi dan l iembaga yang 

biersangkuitan 
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b) Kiesiepadanan struiktuir iorganisasi dalam k iegiatan yang 

dijalankan 

c) Kiepiekaan dalam miengienai kiegiatan uisaha yang dijalankan 

d) Kiet iersiediaan sistiem dalam miekanismie kierja liembaga 

e) Kiesigapan dalam mienangani dan mienanggapi nasabah 

f) Kiet iersiediaan suimbier daya manuisia yang m iemadai 

g) Kiepiekaran jajaran piemimpin dan piengieliola liembaga 

h) Kiet ierampilan para tienaga p ielaksana  iopierasiional 

(karyawan) 

i) Kiet iersiediaan sarana dan prasarana p ienduikuing 

kiegiatannya.37 

3. K iebuituihan Huimanwarie, Hardwarie, Sioftwarie 

Kriedibilitas dan pr iofiesiionalitas s iebuiah l iembaga 

kieauingan akan tierbientuik apabila  ia m iemiliki tiga pierangkat 

bierikuit siecara miemadai , yaitui: 

1) Pierangkat insani (huimanwarie) 

2)  Pierangkat kieras (hardwarie) 

3) Pierangkat luinak (sioftwarie). 

Pierangkat insani maksuidnya ialah iorang-iorang kalangan 

dalam liembaga, siejak dari piemilik  ( iowniers), piemimpin 

(diriectior), piengieliola (manaj iers) hingga p iekierja (wiorks) lapis 

t ierbawah. Pierangkat insani s iebuiah liembaga k ieuiangan haruislah 

m iemadai dalam hal juimlah (quiantity) dan sierasi dalam hal muitui 

 
37 Dumaiiry, Liembaigai Kieuaingain Islaim: Priobliem, Taintaingain, dain 

Pieluaing di iErai Riefiormaisi, (Baindung: Raijaiwaili Piers, 1997), h. 55 
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(quiality) sierta tierpuiji dalam kiepribadian  (piersionality). Pierangkat 

kieras ialah alat pr ioduiksi dan p ierliengkapan fisik yang mienjadi 

wahana dan sarana sierta prasarana p ielaksanaan kierja ataui 

kiegiatan liembaga.  

Siedangkan pierangkat-pierangkat luinak m ielipuiti hal-hal 

nion-fisik ataui (maya, virtuial) siepierti p iembagian bidang k ierja, 

priosieduir piengambilan k iepuituisan, wiewienang dan tangguing jawab 

piejabat/piek ierja, priosies pielayanan nasabah, sist iem yang mienata 

dan mienjalin miekanismie kierja antar bagian, tiermasuik p ierangkat 

luinak dalam hal-hal yang bierhuibuingan diengan piekierjaan 

kiompuitierial. 

4. Kuialifikasi Suimbier Daya Insani Bank Syariah 

L iembaga kieuiangan syari’ah khuisuisnya bank syari’ah 

adalah liembaga yang cuikuip uinik, siebab di dalamnya m ielibatkan 

iorang-iorang yang miemiliki kuialifikasi dan kiompietiensi yang 

buikan saja ahli dalam bidang iekioniomi, kieuiangan dan pierbankan, 

namuin m ierieka haruis m iemiliki kuialifikasi dan k iompiet iensi 

syari’ah. Duia sisi kuialifikasi dan kiompietiensi ini dipaduikan siecara 

intiegral. iOl ieh kariena itui, sieiorang su imbier daya insani bank 

syari’ah haruis sielalui m ieng iembangkan hal t iersiebuit. 

Kieahlian siesie iorang dalam bidang kieuiangan syari’ah akan 

t ierbanguin siecara baik yang miem ienuihi krit ieria jika ditiemuikan satui 

diantaranya tiga tipa SDM b ierikuit: 
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a) Spiesialis ilmui syari’ah yang miemahami ilmui iekioniomi 

(t iermasuik ahli tipie A) 

b) Spiesialis ilmui iekioniomi yang miengienal syari’ah 

(t iermasuik tipie B) 

c) Mierieka yang miemiliki kieahlian dalam syari’ah mauipuin 

ilmui iekioniomi (tiermasuik akhli tipie C). 

Ahli tipie A diharapkan miembierikan kiontribuisi t ierhadap 

aspiek niormatif dalam ariea Sist iem iEkioniomi Islam (Liembaga 

Kieuiangan Syari’ah), diengan mienientuikan prinsip Islam dibidang 

iEkioniomi, sierta mienjawab piersioalan-piersioalan  m iodiern dalam 

sist iem iekioniomi (liembaga kieuiangan). Tipie B liebih diharapkan bisa 

m ielakuikan analisis iekioniomi p iositif tierhadap iopierasi ionalisasi 

sist iem iekioniomi islam (liembaga kieuiangan syari’ah). Tipie C inilah 

yang siebienarnya diharapkan, tietapi biebierapa banyak manuisia yang 

m iemiliki kieahlian ganda? Barangkali jika ada adalah satui dalam 

sieribui.  

Kietiga ahli tiersiebuit inilah yang diharapkan sielalui 

m iempielajari statiemient-statiemient dan priesuimsi-priesuimsi  piositif 

dalam Al-Quir’an dan As-Suinnah. Disamping itui juiga, m ielakuikan 

kiegiatan pienielitian yang mienguingkap stat iemient  iekioniomi 

(kieuiangan syari’ah ) yang dilakuikan iol ieh para piemikir muislim 

siepanjang masa. Ini bierarti bahwa piemikir Muislim masa lalui t ielah 

m ienghasilkan piemikiran-piemikiran yang b iersifat niormatif dan 

piositif. 
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Diengan ini dapat dikatakan, bahwa siecara id ieal liembaga 

kieuiangan syari’ah kie diepan akan sangat m iembuituihkan suimbier 

daya manuisia yang ihsan, yaitui: 

1. Bagi piem iegang saham/inviestior 

  Dipierluikan sikap dan p ierilakui yang fiokuis dalam 

m iemahami dan mienietapkan pilihan pada l iembaga kieuiangan 

syari’ah, tiermasuik j ienis banknya, miengierti akan waktui yang t iepat 

uintuik mienginv iestasikan dan/ataui mienambah miodal diliembaga 

kieuiangan syari’ah sierta priofiesi ional dalam m iemahami batas-batas 

baik wiewienang dan kiewajiban ataui tangguing jawabnya siebagai 

piemilik miodal. 

2. Bagi piengieliola liembaga kieuiangan syari’ah 

Adalah f iokuis dalam mienyiesuiaikan p ierk iembangan 

lingkuingan dan pasar yang miempiengaruihi rioda uisaha liembaga 

kieuiangan syari’ah, mienghargai waktui siebagai uinsuir p ielayanan  

jasa liembaga kieuiangan syari’ah s ierta m iempuinyai kiemampuian 

t ieknis kie liembaga kieuiangan syari’ah yang tinggi dan kiomitmien 

m ioral ietis dalam mienjaga kiepientingan stak ie-hioldiers. 

Uipaya miembanguin SDM l iembaga kieuiangan syari’ah yang 

ihsan, ataui SDM Tip ie C dimasa yang akan datang adalah tuigas 

yang sangat bierat. Tuigas ini sieharuisnya dilakuikan biersama, baik 

iol ieh piemierintah mauipuin iol ieh kalangan priofiesi para p ielakui bisnis 

l iembaga kieuiangan syari’ah, sierta duinia piendidikan. Diengan 

diemikian, du inia piendidikan haruis ikuit bierpieran aktif dan prioaktif 
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dalam miemb ientuik dan mienyiediakan SDM yang b ierkuialifikasi 

ihsan ataui tipie C t iersiebuit. 

Diengan miemahami  simpuil-simpuil piermasalahan liembaga 

kieuiangan syari’ah yang tierjadi diewasa ini dan kiebijakan-kiebijakan 

yang tielah diambil piemierintah sierta pierkiraan kionfiguirasi liembaga 

kieuiangan syari’ah masa datang, uipaya p iengieliolaan SDM yang 

dipierguinakan uintuik m iemienuihi kuialifiaksi yang ihsan, paling tidak 

pierlui difioku iskan pada iempat hal yaitui:  

1. Masalah pieningkatakan piemahaman tientang sist iem liembaga 

kieuiangan syari’ah, mielipuiti: 

a.  Aspiek mikrio 

Yaitui l iembaga kieuiangan syari’ah s iebagai 

individui/liembaga uisaha bisnis. Ini mielipuiti masalah-

masalah tieknis manajiem ien dan pr ioduiksi jasa l iembaga 

k ieuiangan syari’ah. 

b.  Aspiek makr io 

 Yaitui pierbankan siebagai suiatui sist iem yang sangat 

stratiegis m ienientuikan stabilitas k ietahanan iekioniomi 

n iegara, yang cakuipannya mielipuiti Mioniet ier, 

Piengawasan, Huikuim Bank Syari’ah, Bank Syari’ah 

Nasi ional dan Intiernasiional. 
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2. Pieningkatan piemahaman dan pienierapan k ionsiep-kionsiep 

syari’ah dalam piengiembangan prioduik, landasan mioral 

agamis, dan ietika bisnis Islami. 

3. Pieningkatan piemahaman stakiehiold iers, bagi uisaha liembaga 

kieuiangan syari’ah siehingga dicapai int iegritas dan kiomitmien 

yang tinggi. 

4. Pieningkatan piendidikan tieknis individuial ientrieprienieuirship, 

l ieadiership, dan managierial ship.38 

Jika kie iempat hal tiersiebuit ada cielah yang dapat ditangkap 

iol ieh Pierguiru ian Tinggi yaitui bagaimana P ierguiruian Tinggi mampui 

m ienyiediakan “kionsuimsi” p iendidikan yang dapat m iengisi 

kiebuituihan-kiebuituihan tuintuitan  kuialifikasi t iersiebuit diatas. iOl ieh 

kariena itui, kionstruiksi  kuirikuiluim pierlui m ienjadi kajian yang s ieriuis. 

Siehingga mampui m ielahirkan siosiok luiluisan yang dapat miemienuihi 

kritieria-kritieria tiersiebuit. 

5. P iengiembangan Suimbier Daya Insani M ienuiruit Uimar bin al-

Khathab 

Kajian tientang Suimbier Daya Insani ini akan di bagi k iedalam 

tiga piokiok piembahasan, yaitui: 

1. Makna p iengiembangan SDI dan Uirgiensinya 

a.  Makna p iengiembangan SDI 

Agar manuisia dapat mielaksanakan tuigasnya di 

dalam kiehiduipan, maka dia miembuituihkan piersiapan yang 

 
38 Muhaimmaid, Mainaijiemien Pierbainkain Syairi’aih, (Yiogyaikairtai:  UPP 

AiMP YKPN, 2005), h.167 
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siesuiai diengan manhaj Islam, dimana asas manhaj t iersiebuit 

adalah piendalaman iman kiepada Allah, m iemahami nilai-

nilai Islam, miemierangi nilai-nilai yang buiruik, pieduili 

t ierhadap manuisia baik jiwa mauipuin raga, m ieningkatkan 

kiemampuiannya, dan piersiapan lainnya s iebagai bientuik 

piengabdian kiepada Allah Swt. P iersiapan inilah yang 

dimaksuid diengan p iengiembangan SDI39. Piemahaman 

Islam tientang p iengiembangan SDI ini b ierbieda diengan 

kionsiep kionviensi ional dari sisi tu ijuian, cara, dan bidang-

bidangnya. Siebab siebagaimana manhaj Islam p ieduili 

t ientang kuialitas dan kuiantitas dalam piengiembangannya 

t ierhadap manuisia.  

b. Uirgiensi SDI 

Uirgiensi SDI yang miemiliki kiemampuian tinggi, dan 

kiebieradaan SDI siepierti itui jauih liebih pienting dari pada 

adanya harta yang banyak dan mahal, ini m ieruipakan buikti 

pierhatian Uimar yang biesar tierhadap SDI yang miemiliki 

kiemampuian tinggi siepierti dalam pierkataan bieliaui “Akui 

bierharap jika niegieri ini pienuih d iengan iorang-iorang yang 

siepierti Abui Uibaidah bin Jarrah”. Dan bieliaui juiga bierkata 

“barang siapa yang m iemimpin kauimnya d iengan ilmui 

maka akan ada kiehiduipan baginya dan bagi m ieraka, dan 

 
39 Maikailaih Piengiembaingain Sumbier Daiyai Mainusiai (SDM) Piendidikain, 

Daiftair Pustaikai Bioiediionio, 1994 
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barang siapa yang miemimpin kauimnya diengan sielain ilmui 

maka kiebinasaanlah baginya dan bagi m ierieka40”. 

2. Piengiembangan Kuiantitas Suimbier Daya Insani 

Diantara cara tierpienting yang dilakuikan uintuik 

piengiembangan kuiantitas SDI yaitui Piertama, mielaluii 

piernikahan sierta tidak mienyuilitkan dalam piernikahan. 

Siehingga banyak pienieruis-pienieruis iekioniom rabbani. Kieduia, 

Hijrah baik di dalam kiota mauipuin diluiar kiota41. 

3. Piengiembangan Kuialitas Suimbier Daya Insani 

a. Tazkiah dan Taklim 

Tazkiah bierarti mienj ielaskan akhlak yang baik dan 

m ienghimbaui kiepadanya, dan mienciegah dari akhlak yang 

buiruik. Siedangkan yang dimaksuid diengan ilmui adalah 

ilmui t ientang al-Quir’an dan al- Suinnah yang m iencakuip 

ilmui iorang-iorang tierdahuilui dan iorang-iorang b ielakangan. 

b. Makanan 

Makanan siehat adalah yang kuiantitas dan kuialitasnya 

sieimbang yaitui m iemienuihi kiebuituihan badan tientang 

kiekuiatan yang lazim bagi manuisia uintuik m ielaksanakan 

kiegiatan yang mienjadi tuintuitan di dalam hiduip dan 

kiehiduipan. 

 

 

 
40 Maikailaih Piengiembaingain Sumbier Daiyai Mainusiai (SDM) Piendidikain, 

Daiftair Pustaikai Bioiediionio, 2004 
41 Siondaing P Siaigiain, Sumbier Daiyai Mainusiai (SDM), thn 2018 
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6. Priotieksi Suimbier Daya Insani 

Priot ieksi mieruipakan sistiem p ierlinduingan bieruipa 

kiompiensasi yang tidak langsuing dalam b ientuik imbalan, baik 

langsuing mauipuin tidak langsuing yang ditierapkan iol ieh 

pieruisahaan kiepada p iekierja uintuik m iembierikan rasa aman, baik 

dari sisi financial, kiesiehatan mauipuin k iesielamatan fisik bagi 

piekierja siehingga piekierja dapat bieraktivitas diengan tienang dan 

dapat miembierikan kiontribuisi piositif bagi pieningkatan nilai 

tambah pieruisahaan 42. 

Piembierian pr iotieksi di antara masing-masing karyawan di 

piengaruihi iol ieh bierbagai faktior yaitui: 

1)  Riespionsibility (Tangguing Jawab) 

Sietiap iorang b iertangguing jawab atas yang dipimpinnya. 

Siebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab ayat 

72, siebagai bierikuit : 

 

 

 

Artinya: “Siesuingguihnya kami Tielah mieng iemuikakan 

amanat k iepada langit, buimi dan guinuing-guinuing, 

Maka siemuianya ienggan uintuik miemikuil amanat 

itui dan mierieka khawatir akan m iengkhianatinya, 

dan dipikuillah amanat itui iolieh manuisia. 

 
42 Aigung Nugriohio, dkk, Risiet Sumbier Daiyai Mainusiai, Jaikairtai: PT 

Graimiediai Pustaikai Utaimai, 2015 
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Siesuinggu ihnya manuisia itui amat zalim dan amat 

biodioh” 

2) Skiil (Kieahlian) 

Uintuik k ielangsuingan uisaha p ieru isahaan maka dari itui 

m iembuituihkan karyawan yang miemiliki k ieahlian khuisuis. 

Misalnya markieting. Siehuibuingan d iengan kieahlian dapat 

kita bierpiedioman pada QS. Al-Isra’ : 36. Siebagai bierikuit: 

 

 

 

Artinya:  “Dan janganlah kamui miengikuiti apa yang kamui 

tidak miempuinyai piengietahuian tientangnya. 

Siesuingguihnya piendiengaran, p ienglihatan dan 

hati, siemuianya itui akan diminta piertangguingan 

jawabnya”. 

3)  Miental iEffiort (Kierja iotak/ miental) 

 Karyawan yang liebih miengandalkan kiemampuian kierja 

iotak/ miental miempieriol ieh tingkat priot ieksi yang l iebih tinggi 

dibandingkan diengan miengandalkan kiekuiatan fisik. 
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4) Giov iernmient Ruil ie (Pieratuiran piemierintah) 

Piem ierintah siebagai rieguilatior biasanya miembuiat pieratuiran 

yang miengharuiskan p ieruisahaan uintuik miembierikan 

pierlinduingan yang miemadai bagi piekierja. Diengan 

diemikian, priot ieksi ataui pierlinduingan p iekierja mieruipakan 

suiatui kieharuisan bagi pieruisahaan yang diwajibkan iol ieh 

piemierintah mielaluii p ieratuiran pieruindang-uindangan.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Aigung Nugriohio, dkk, Risiet Sumbier Daiyai Mainusiai, (Jaikairtai: PT 

Graimiediai Pustaikai Utaimai, 2015),H. 55 


